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Teks dengan media apapun sesungguhnya diam, tanpa sentuhan pembaca. Dari sinilah bermuara lahirnya
interpretasi atau penafsiran. Setiap orang pasti berbeda-beda dalam memaknai suatu teks, ini disebabkan
terdapat 'jarak’ ruang dan waktu antara teks-bacaan dengan si penafsir (pembaca; interpretator). Apalagi jika
teks yang dimaksud di sini adalah kitab suci, wahyu Tuhan, The Word of God yang diturunkan melal ui
perantaraan seorang "nabi" (interpretator) yang notabene sulit dilacak sumber awalnya.

Hermeneutika dan tafsir Al- Qur'an adalah dua metode yang dipakai untuk dapat menjangkau aspek historis,
pengalaman dan fenomena sosial yang melatarbel akangi lahirnya suatu teks.

Dalam kajian teks-teks kitab suci terutama Injil, hermeneutika digunakan untuk memahami teks itu sendiri
maupun relasi antara teks (inter-text) dengan sang penafsir dan problem sosial yang terjadi sewaktu teks
tersebut lahir, yang selalu mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Inilah yang kemudian melahirkan dua
kecenderungan dalam hermeneutika yakni diachronic-subjective dan synchronic-objective.

Konsekuens dari dua kecenderungan tersebut melahirkan tiga metode hermenutika, yakni: (1) Tradisional;
(2) Diaektik; dan (3) Ontologis. Metode inilah yang kemudian rnemunculkan berbagai aliran hermeneutika,
seperti hermeneutika pilologis-teologis (Wolf-Ast dan Schleirmacher), hermeneutika filosofis (Hans-Georg
Gadamer), hermeneutika eksistensial-ontologis (Martin Heidegger), henneneutika fenomenologis (Paul
Ricoeur) dan hermeneutikakritis (Karl Otto Apel).

Sebagal metodologi pemaknaan dan pemahaman terhadap teks, hermeneutika telah mengalami perubahan
paradigma yang sangat signifikan. Pada awalnya problem hermeneutika hanya menyangkut problem
pemaknaan teks kitab suci semata, maka pada era selanjutnya hermeneutika juga digunakan sebagal
altematif metodologi pemahaman terhadap fenomena manusia, alam dan ragam sasial yang melatarinya.
Seperti halnya hermeneutika, kajian terhadap teks Al Qur'an juga terus mengalami perkembangan. Ini
disebabkan terus berkembangnya metodologi penafsiran sepanjang waktu. Lahirlah, kemudian, dua
kecenderungan penafsiran, yaitu penafsiran tekstual (tafsir bi al matsur) yang secarateoritik menyangkut
aspek teks dengan problem semiotika dan semantiknya, dan model penafsiran kontekstual-rasional (tafsir bi
al rayi) yang secarateoritik menyangkut aspek konteks di dalam teks yang mereprentasikan ruang-ruang
sosial budaya yang beragam di manateks itu muncul. Konsekuensi dari dua kecenderungan tersebut
melahirkan empat metodologi penafsiran yakni (1) Tahlili; (2) Ijmali; (3) Mugaran; dan (4) Maudlu'.
Keempat metodologi penafsiran tersebut menjadi sangat penting dibahas mengingat dari sinilah kemudian
lahir berbagai problematika pemaknaan dalam memahami teks Al Qur'an termasuk di dalamnya adalah
metodologi hermeneutika Al Qur'an yang hingga sekarang masih mengalami kontroversi. Kontrovers itu
menyangkut adanya prosupposisi bahwa metode hermeneutika tidak dapat dipakaikan untuk menafsirkan at
Qur'an.

Secara umum, antara hermeneutika dengan tafsir yang selamaini dikenal relatif hampir lama dari sis
penerapannya. Hanya saja, keduanya memiliki karakteristiknya sendirisendiri yang sangat khas.
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Hermeneutika yang berlatarbel akang teologi Kristen dan Al Qur'an yang berlatarbelakang Islam secara
substansial sumbernya jelas berbeda.

Namun demikian, keduanya secara harfiah memiliki fungsi yang sarna, yakni memaknai, menterjemahkan
atau menafsirkan. Akan tetapi secara historis keduanya memiliki rnaknayang relatif berbeda. Kalaupun ada
persamaan semata menyangkut logika Bahasa dan pemaknaan terhadap fenomena yang

melatarbel akanginya.

Secara metodologis antara hermeneutika dan tafsir Al Qur'an juga tidak berbeda. Sebab, keduanya sama-
samadipakal dalam konteks untuk memahami teks yang secara historis berbeda jarak ruang dan waktunya.
K eduanya bahkan dipandang dapat pula saling melengkapi.



